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AbstrakProses rujukan pasien di Praktik Bidan Mawar masih dilakukan secara manual melalui formulir kertas dan komunikasi via 

telepon, yang sering menimbulkan keterlambatan serta kesalahan pencatatan. Kondisi ini menghambat koordinasi antara bidan dan 

puskesmas serta berpotensi menurunkan mutu pelayanan kesehatan. Untuk menyelesaikan masalah tersebut, penelitian ini 

mengembangkan sistem rujukan pasien berbasis web dan mobile dengan tujuan meningkatkan efisiensi, akurasi, serta kecepatan 

proses rujukan. Pendekatan penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan tahapan analisis kebutuhan, desain sistem 

menggunakan Unified Modeling Language (UML), serta penerapan sistem dengan Flutter untuk aplikasi mobile, PHP dan Express.js 

untuk backend, dan MySQL sebagai basis data. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem dapat menjalankan fungsi login, 

registrasi, pengiriman data rujukan, serta pemantauan status secara real-time dengan tingkat keberhasilan pengujian mencapai 100% 

pada skenario normal. Sistem yang dikembangkan mampu mempercepat proses rujukan hingga dua kali lebih cepat dibanding 

metode manual, mengurangi kesalahan administrasi, dan meningkatkan koordinasi antara bidan dan puskesmas. Dengan demikian, 

sistem ini berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi dan kualitas pelayanan kesehatan di tingkat fasilitas pelayanan pertama. 

Kata Kunci: Sistem Rujukan Pasien; Aplikasi Web; Aplikasi Mobile; Flutter; MySQL 

AbstractThe patient referral process at Bidan Mawar Clinic is still carried out manually using paper forms and telephone 

communication, which often causes delays and recording errors. This condition hampers coordination between midwives and 

community health centers (Puskesmas) and potentially reduces the quality of healthcare services. To address these issues, this study 

develops a web- and mobile-based patient referral system aimed at improving efficiency, accuracy, and the speed of the referral 

process. The research approach employs a descriptive qualitative method, including stages of needs analysis, system design using 

Unified Modeling Language (UML), and system implementation using Flutter for the mobile application, PHP and Express.js for the 

backend, and MySQL as the database. The implementation results show that the system can perform login, registration, referral data 

submission, and real-time status monitoring functions with a 100% success rate under normal testing scenarios. The developed 

system accelerates the referral process by up to twice as fast compared to the manual method, reduces administrative errors, and 

enhances coordination between midwives and Puskesmas. Therefore, this system contributes to improving the efficiency and quality 

of healthcare services at the primary healthcare level. 

Keywords: Patient Referral System; Web Application; Mobile Application; Flutter; MySQL 

1. PENDAHULUAN  

Pelayanan kesehatan merupakan hak dasar setiap warga negara sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 28H ayat (1), yang menegaskan bahwa setiap orang berhak memperoleh 

layanan kesehatan yang layak. Namun, kualitas layanan kesehatan di Indonesia masih menghadapi berbagai kendala, 

terutama dalam efektivitas sistem rujukan antar fasilitas kesehatan. Berdasarkan laporan Health Care Access and 

Quality (HAQ) Index tahun 2022, Indonesia hanya memperoleh skor 49,7, jauh di bawah Jepang (96,6), Thailand (69,5), 

dan Malaysia (66,6) (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2022). Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

penyelenggaraan pelayanan kesehatan nasional, khususnya pada tingkat fasilitas pelayanan primer seperti praktik bidan 

dan puskesmas, masih memerlukan optimalisasi agar proses rujukan pasien dapat berlangsung secara cepat, akurat, dan 

terintegrasi. 

Permasalahan utama yang dihadapi pada fasilitas kesehatan tingkat pertama terletak pada penggunaan sistem 

rujukan manual berbasis kertas dan komunikasi telepon. Proses manual tersebut berpotensi menimbulkan keterlambatan 

informasi, kesalahan pencatatan, serta kesulitan dalam pelacakan status pasien (Talia, Suhartini, & Suprianto, 2024). 

Praktik Bidan Mawar di Kabupaten Bener Meriah merupakan salah satu fasilitas pelayanan primer yang masih 

menggunakan metode pencatatan manual melalui formulir kertas dan komunikasi langsung dengan pihak puskesmas. 

Prosedur tersebut tidak hanya memakan waktu, tetapi juga meningkatkan risiko kehilangan data serta duplikasi 

informasi. Dampaknya, tindak lanjut terhadap pasien menjadi lebih lambat dan koordinasi antar tenaga medis tidak 

berjalan secara optimal. Kondisi tersebut menggambarkan adanya kesenjangan antara kebutuhan digitalisasi pelayanan 

kesehatan dan penerapan sistem konvensional di lapangan. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah berupaya mengembangkan sistem informasi kesehatan berbasis digital. 

Basri, Baharuddin, dan Arafah (2023) merancang sistem layanan digital puskesmas berbasis Android untuk 

mempercepat pengelolaan data pasien, sedangkan Harmin, Marzuki, dan Nur (2023) mengembangkan sistem rujukan 

berbasis web yang meningkatkan efisiensi pengiriman data pasien. Selain itu, Jannah, Ruslan, dan Fathahillah (2022) 

menunjukkan bahwa sistem pelayanan kesehatan berbasis web di Puskesmas Samata telah memenuhi standar ISO/IEC 

25010 dengan kategori sangat baik pada aspek usability dan compatibility. Meskipun demikian, sebagian besar 

penelitian terdahulu hanya menitikberatkan pada satu platform, baik web maupun mobile, tanpa integrasi keduanya 
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secara menyeluruh. Penelitian oleh Talia et al. (2024) mengembangkan aplikasi rujukan berbasis web, tetapi belum 

menggabungkan sistem lintas platform yang memungkinkan sinkronisasi data antara pengguna di lapangan dan pihak 

pengelola di puskesmas. 

Penelitian sebelumnya oleh Lubis (2023) mengembangkan sistem rujukan berbasis web di Puskesmas Sukajadi, 

namun belum mengintegrasikan komunikasi dua arah secara real-time. Penelitian Wahyudi dan Romli (2024) berfokus 

pada keamanan data rekam medis, tetapi belum mencakup fitur pemantauan status rujukan pasien. Sementara itu, 

penelitian Sihotang (2025) menyoroti efektivitas sistem rujukan digital dalam meningkatkan efisiensi pelayanan, namun 

belum mengadopsi teknologi lintas platform. Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan sistem 

rujukan pasien digital terpadu berbasis Flutter dan Node.js yang mampu menyediakan komunikasi dua arah real-time 

antara bidan dan puskesmas, serta integrasi data pasien dalam satu basis data terpusat. 

Kesenjangan tersebut menjadi landasan dalam pengembangan sistem rujukan pasien digital terpadu berbasis web 

dan mobile yang terintegrasi dalam satu basis data terpusat. Integrasi dua platform diharapkan dapat memperkuat 

komunikasi antara bidan dan puskesmas secara real-time, menyimpan data pasien secara otomatis, serta mengurangi 

risiko kesalahan akibat pencatatan manual. Rancangan sistem menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

tahapan meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML), 

implementasi sistem dengan Flutter untuk aplikasi mobile, PHP untuk aplikasi web, serta Node.js (Express.js) sebagai 

backend yang terhubung dengan basis data MySQL. 

Dari sisi akademik, penelitian berkontribusi pada pengembangan metodologi sistem informasi kesehatan yang 

bersifat multiplatform dan terintegrasi. Penerapan teknologi lintas platform pada layanan kesehatan tingkat pertama 

masih jarang dilakukan, terutama pada praktik bidan mandiri. Studi kasus pada Praktik Bidan Mawar memberikan 

gambaran nyata mengenai penerapan sistem digital dalam mempercepat proses rujukan dan meningkatkan koordinasi 

pelayanan kesehatan antara tenaga medis di lapangan dengan pihak puskesmas. 

Tujuan penelitian meliputi tiga aspek utama, yaitu: (1) merancang dan mengembangkan sistem rujukan pasien 

digital terpadu berbasis web dan mobile yang dapat digunakan oleh bidan serta puskesmas, (2) menguji fungsionalitas 

sistem menggunakan metode black box testing untuk memastikan kesesuaian dengan kebutuhan pengguna, dan (3) 

menganalisis peningkatan efisiensi serta akurasi proses rujukan setelah penerapan sistem digital. Hasil yang diharapkan 

berupa sistem informasi rujukan yang mampu mempercepat pertukaran data pasien, meningkatkan keakuratan 

administrasi, serta memperkuat koordinasi antar fasilitas kesehatan. 

Pengembangan sistem rujukan pasien digital terpadu diharapkan memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

efisiensi dan kualitas layanan kesehatan pada tingkat fasilitas pelayanan primer. Pendekatan integratif antara aplikasi 

web dan mobile yang menggunakan basis data tunggal menjadi bentuk inovasi yang relevan dengan arah kebijakan 

transformasi digital sektor kesehatan nasional sebagaimana disampaikan oleh Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia (2022). Penelitian juga berpotensi mendukung upaya digitalisasi pelayanan publik di bidang kesehatan 

melalui pemanfaatan teknologi informasi untuk mendukung pelayanan yang cepat, akurat, dan terdokumentasi dengan 

baik 

2. METODOLOGI PENELITIAN  

2.1 Kerangka Dasar Penelitian  

Kerangka dasar penelitian menggambarkan alur kegiatan secara sistematis dari tahap analisis hingga evaluasi. 

Tujuannya adalah memperoleh pemahaman menyeluruh terhadap proses pengembangan sistem rujukan pasien digital 

terpadu berbasis web dan mobile. Setiap tahapan memiliki keterkaitan untuk memastikan sistem yang dihasilkan 

mampu berfungsi secara optimal serta sesuai dengan kebutuhan pengguna pada fasilitas kesehatan tingkat pertama. 

Proses penelitian diawali dengan pengumpulan data di lapangan untuk mengidentifikasi kendala pada sistem rujukan 

manual. Tahap berikutnya meliputi perancangan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML), 

implementasi teknologi berbasis Flutter, PHP, Node.js (Express.js), serta integrasi basis data MySQL. Setelah 

implementasi selesai, dilakukan pengujian fungsional menggunakan metode black box testing dan evaluasi kinerja 

untuk menilai efektivitas penerapan sistem. Kerangka penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kerangka Dasar Penelitian 
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 Gambar 1 menunjukkan kerangka dasar penelitian yang menggambarkan tahapan transformasi dari sistem 

rujukan pasien manual menjadi sistem digital berbasis web dan mobile. Proses dimulai dari tahap identifikasi 

permasalahan pada kondisi awal, kemudian dilakukan pengembangan model solusi berbasis teknologi, dan diakhiri 

dengan kondisi sistem yang telah terintegrasi serta mampu meningkatkan efisiensi proses rujukan pasien. 

2.2 Kajian Pustaka Metode 

Penelitian Pendekatan yang digunakan bersifat deskriptif kualitatif. Metode tersebut dipilih karena mampu memberikan 

pemahaman yang komprehensif terhadap proses rujukan pasien, baik dari sisi teknis maupun manajerial. Menurut 

Sugiyono (2023), metode deskriptif kualitatif berfungsi untuk menggambarkan fenomena yang terjadi secara sistematis 

berdasarkan fakta yang diperoleh dari lapangan tanpa melakukan manipulasi variabel. 

Dalam konteks sistem informasi kesehatan, pendekatan kualitatif dianggap efektif untuk mengeksplorasi 

kebutuhan pengguna, memetakan alur proses layanan, dan mendeskripsikan hasil implementasi teknologi digital di 

fasilitas pelayanan primer (Hidayani & Setyonugroho, 2022). Lubis (2023) menyatakan bahwa penerapan sistem 

rujukan berbasis teknologi pada layanan primer berperan penting dalam mempercepat penanganan pasien dan 

mengurangi kesalahan pencatatan. Hal tersebut sejalan dengan pandangan Sutrisnawati dan Suandari (2023) yang 

menegaskan bahwa integrasi sistem rujukan digital dapat meningkatkan kualitas koordinasi antar fasilitas kesehatan 

serta mendukung transformasi pelayanan publik di bidang kesehatan. 

Selain itu, pendekatan kualitatif deskriptif memberikan fleksibilitas dalam menganalisis data primer dari hasil 

observasi dan wawancara. Melalui metode tersebut, hasil penelitian tidak hanya menampilkan aspek teknis sistem 

informasi, tetapi juga memuat pemahaman mendalam mengenai perubahan perilaku kerja tenaga kesehatan setelah 

penerapan sistem digital (Irwansyahputra & Khairot, 2025). 

2.3 Tahapan Penelitian  

Penelitian dilaksanakan melalui tahapan yang sistematis, dimulai dari identifikasi masalah hingga pengujian sistem. 

Setiap tahap memanfaatkan data primer dan sekunder yang dikumpulkan di lokasi penelitian, yaitu Praktik Bidan 

Mawar, Kabupaten Bener Meriah. Data primer diperoleh melalui observasi terhadap proses rujukan pasien serta 

wawancara dengan bidan dan petugas puskesmas. Hasil pengumpulan data digunakan untuk memahami alur kerja 

rujukan, mengidentifikasi hambatan, dan merumuskan kebutuhan sistem informasi sesuai kebutuhan pengguna. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa proses rujukan pasien masih dilakukan secara manual menggunakan formulir 

kertas dan komunikasi telepon. Kondisi tersebut menyebabkan keterlambatan penyampaian informasi, kesalahan 

pencatatan, serta kesulitan pelacakan status pasien. Berdasarkan wawancara, terdapat kebutuhan terhadap sistem digital 

yang mampu mencatat data pasien secara otomatis, mempercepat penyampaian informasi, serta menyediakan 

pemantauan status pasien secara real-time antara bidan dan puskesmas. Tahapan penelitian terdiri atas beberapa langkah 

utama sebagai berikut: 

1. Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi dan wawancara langsung terhadap bidan dan petugas puskesmas di 

Kabupaten Bener Meriah. Tujuan analisis adalah mengidentifikasi kendala utama dalam proses rujukan pasien dan 

menentukan kebutuhan fungsional sistem. Hasil pengumpulan data menunjukkan bahwa proses manual 

menyebabkan keterlambatan informasi serta kesulitan pelacakan status rujukan. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem 

digital yang mampu memfasilitasi autentikasi pengguna, pencatatan data pasien, pengiriman rujukan, dan 

pemantauan status secara real-time. 

2. Perancangan Sistem 

Perancangan dilakukan menggunakan Unified Modeling Language (UML) untuk menggambarkan interaksi 

pengguna dan alur proses sistem. Model yang digunakan meliputi use case diagram, activity diagram, dan entity 

relationship diagram (ERD). 

a. Use case diagram memvisualisasikan fungsi utama sistem dan peran pengguna seperti bidan dan admin 

puskesmas. 

b. Activity diagram menjelaskan alur proses mulai dari login, pengisian data pasien, hingga pembaruan status 

rujukan. 

c. ERD menampilkan struktur basis data beserta relasi antar entitas untuk menjamin integritas dan efisiensi 

penyimpanan data. 

3. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem dilakukan menggunakan Flutter untuk aplikasi mobile, PHP untuk aplikasi web, dan Node.js 

(Express.js) sebagai penghubung keduanya. Basis data MySQL digunakan untuk menyimpan seluruh informasi 

pasien dan status rujukan dalam satu sistem terintegrasi. Implementasi berfokus pada efisiensi pertukaran data serta 

kemudahan penggunaan oleh tenaga kesehatan. 

4. Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan menggunakan metode black box testing untuk memastikan seluruh fungsi sistem berjalan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Fokus pengujian meliputi validasi login, input data pasien, pengiriman rujukan, 

pembaruan status, serta responsivitas tampilan antarmuka. Pengujian dilaksanakan bersama bidan dan admin 

puskesmas yang berperan langsung dalam proses rujukan. 

5. Evaluasi dan Validasi Sistem 
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Evaluasi difokuskan pada keandalan sistem, kecepatan transfer data, serta peningkatan efisiensi kerja setelah 

penerapan sistem digital. Validasi dilakukan melalui uji coba lapangan untuk menilai efektivitas sistem dalam 

menggantikan proses manual. Sihotang (2025) menyatakan bahwa keberhasilan sistem rujukan digital dapat dilihat 

dari peningkatan efisiensi komunikasi antar fasilitas kesehatan serta keakuratan pencatatan pasien. 

2.4 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang diperoleh melalui observasi dan wawancara di 

Praktik Bidan Mawar. Tahap perancangan bertujuan menghasilkan model sistem yang menjadi acuan dalam proses 

implementasi. Metode perancangan menggunakan Unified Modeling Language (UML) karena mampu 

merepresentasikan interaksi pengguna, alur proses bisnis, serta struktur data secara jelas dan terstandarisasi. Aspek 

fungsional dalam perancangan mencakup penyediaan fitur login, input data rujukan, pengiriman rujukan, pembaruan 

status oleh pihak puskesmas, serta penyimpanan data pasien secara terintegrasi. Sementara itu, aspek non-fungsional 

berfokus pada keamanan data, kemudahan penggunaan, kecepatan akses, serta kemampuan sistem dalam memproses 

pertukaran data secara real-time sehingga memastikan konsistensi dan keandalan informasi dalam sistem. 

2.4.1 Use Case Diagram 

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor dan sistem, serta bagaimana setiap aktor 

berinteraksi dengan fungsionalitas sistem untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi tersebut divisualisasikan pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 

 Gambar 2 menunjukkan hubungan antara dua aktor utama, yaitu Bidan dan Admin Puskesmas, dengan sistem 

rujukan pasien digital. Diagram use case menggambarkan alur pertukaran data antara aplikasi mobile yang digunakan 

Bidan dan aplikasi web yang digunakan Admin Puskesmas. Visualisasi tersebut menegaskan bahwa sistem mendukung 

komunikasi dua arah secara real-time untuk meningkatkan kecepatan, ketepatan, dan efisiensi proses rujukan pasien. 

2.4.2 Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan alur aktivitas pengguna dari tahap awal hingga akhir proses dalam sistem rujukan 

pasien digital. Diagram memperlihatkan bagaimana pengguna berinteraksi dengan sistem, mulai dari proses login, 

pengisian data pasien, pengiriman rujukan, hingga pembaruan status oleh pihak puskesmas. Setiap tahapan dilengkapi 

mekanisme validasi untuk meminimalkan kesalahan input dan menjaga akurasi informasi. Activity diagram juga 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai urutan proses yang berlangsung secara real-time sehingga pengembang 

dapat memahami hubungan antaraktivitas dan alur logis sistem dengan lebih mudah. Visualisasi alur aktivitas dapat 

dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Activity Diagram  

Gambar 3 Diagram aktivitas menampilkan alur proses perubahan status rujukan pasien dalam sistem digital. 

Proses diawali ketika pengguna memilih menu data rujukan, kemudian menentukan salah satu rujukan yang akan 

diperbarui. Sistem melakukan validasi, memproses perubahan data, dan mengirimkan pembaruan ke basis data. Setelah 

status berhasil diperbarui, sistem memberikan notifikasi keberhasilan kepada pengguna. Aktivitas tersebut 

menggambarkan interaksi terintegrasi antara pengguna, sistem, dan basis data yang beroperasi secara real-time guna 

menjaga keakuratan serta keterbaruan data rujukan pasien. 

2.4.3 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) menggambarkan hubungan antar entitas utama dalam sistem rujukan pasien digital. 

Diagram digunakan untuk memvisualisasikan struktur data serta keterkaitan antara tabel pengguna dan tabel rujukan 

yang saling berelasi melalui kunci utama dan kunci asing. Perancangan basis data dilakukan untuk memastikan 

pengelolaan data pasien dan pengguna berjalan efisien, konsisten, serta mudah diakses baik melalui aplikasi web 

maupun aplikasi mobile. Visualisasi ERD dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Entity Relationship Diagram (ERD) 
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 Gambar 4 Diagram ERD memperlihatkan dua entitas utama, yaitu users dan rujukan, yang memiliki hubungan 

satu ke banyak (one to many). Tabel users berfungsi menyimpan data akun pengguna dengan atribut id, username, 

password, dan role yang membedakan hak akses antara bidan dan admin puskesmas. Tabel rujukan menyimpan 

informasi pasien dan proses rujukan seperti nama_pasien, keluhan, tujuan, tanggal, dan status. Relasi antar tabel 

terhubung melalui atribut id_bidan sebagai foreign key yang menghubungkan setiap data rujukan dengan pengguna 

yang membuatnya. Struktur relasi tersebut menjamin integritas referensial serta mempermudah proses pencarian dan 

pelacakan data pasien dalam sistem rujukan digital. 

2.5 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fungsi pada sistem rujukan pasien berbasis web dan 

mobile berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan tujuan pengembangan. Metode pengujian yang digunakan 

adalah metode black box testing, yaitu pengujian yang berfokus pada fungsionalitas sistem tanpa memperhatikan 

struktur kode program. Pengujian ini dilakukan untuk memverifikasi apakah setiap fitur sistem telah berjalan dengan 

benar sesuai dengan skenario yang dirancang berdasarkan hasil analisis kebutuhan. 

Proses pengujian dilakukan pada dua bagian utama sistem, yaitu aplikasi mobile untuk Bidan Mawar dan 

aplikasi web untuk Puskesmas. Pengujian dilakukan langsung di lapangan bersama pengguna untuk memastikan sistem 

dapat berfungsi sesuai kondisi nyata. Beberapa skenario pengujian yang dilakukan meliputi: 

1. Login dan Registrasi: memastikan pengguna dapat masuk ke sistem dan membuat akun sesuai dengan peran (bidan 

atau admin puskesmas). 

2. Input Data Rujukan: menguji apakah bidan dapat mengisi data pasien seperti nama, keluhan, dan tujuan rujukan 

dengan benar dan tersimpan di basis data. 

3. Pengiriman Data Rujukan: memastikan data yang diinput oleh bidan dapat dikirim ke server dan diterima oleh 

aplikasi web admin puskesmas. 

4. Pembaruan Status Rujukan: memastikan admin puskesmas dapat memperbarui status rujukan (menunggu, diproses, 

diterima, selesai) dan perubahan tersebut langsung terlihat di aplikasi mobile bidan secara real-time. 

5. Validasi Data: menguji sistem agar dapat memberikan notifikasi atau pesan kesalahan apabila data belum diisi atau 

format tidak sesuai. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama sistem berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Pada pengujian skenario normal, tingkat keberhasilan mencapai 100%, sedangkan pada pengujian 

dengan data tidak valid, sistem menampilkan pesan kesalahan sesuai desain validasi. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa sistem rujukan pasien berbasis web dan mobile telah berfungsi dengan optimal dan siap digunakan 

untuk mendukung proses rujukan di Praktik Bidan Mawar. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem rujukan pasien berbasis web dan mobile dilaksanakan setelah tahap analisis kebutuhan dan 

perancangan sistem selesai. Tujuan utama implementasi ini adalah untuk menciptakan media digital yang mampu 

mempercepat pertukaran informasi pasien antara bidan dan puskesmas tanpa kendala administratif. Sistem dirancang 

agar mudah digunakan oleh tenaga kesehatan di lapangan, dengan fokus pada kecepatan akses, akurasi data, serta 

keamanan informasi pasien. 

Secara teknis, sistem ini menggunakan arsitektur client-server yang menghubungkan aplikasi mobile dan web 

secara real-time melalui Application Programming Interface (API) berbasis Node.js (Express.js). Setiap data rujukan 

pasien yang diinput melalui aplikasi mobile dikirim ke server menggunakan metode REST API, kemudian disimpan ke 

dalam basis data MySQL. Sebelum data diterima, sistem menjalankan proses validasi untuk memastikan kelengkapan 

dan kesesuaian format agar integritas data tetap terjaga. Pendekatan ini memastikan tidak terjadi duplikasi data serta 

menjamin sinkronisasi antara aplikasi mobile bidan dan web admin puskesmas. Aplikasi terdiri atas dua komponen 

utama, yaitu: 

1. Aplikasi mobile untuk bidan, dikembangkan dengan Flutter karena bersifat multiplatform dan efisien. 

2. Aplikasi web untuk admin puskesmas, dibangun dengan PHP yang mudah diakses melalui browser tanpa instalasi 

tambahan. 

Sistem rujukan digital ini memiliki beberapa fitur utama: 

1. Login dan Registrasi Pengguna, untuk autentikasi dan pengelolaan akun bidan serta admin puskesmas. 

2. Input Data Rujukan, memungkinkan bidan menambahkan data pasien seperti nama, alamat, keluhan, dan tujuan 

rujukan. 

3. Pengiriman Rujukan Otomatis, di mana data dikirim ke server dan diterima oleh admin puskesmas secara langsung. 

4. Pemantauan Status Rujukan, memungkinkan admin memperbarui status pasien (menunggu, diproses, diterima, 

ditolak, selesai) yang langsung tampil di aplikasi bidan secara real-time. 
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Antarmuka sistem dirancang sederhana agar mudah dipahami. Proses implementasi diuji melalui skenario 

langsung di lapangan menggunakan akun pengguna asli. Hasil uji coba menunjukkan sistem berjalan stabil dan 

responsif.  

 

Gambar 5. Tampilan Halaman Login Aplikasi Mobile 

Gambar 5 menunjukkan tampilan login yang berfungsi sebagai mekanisme autentikasi pengguna sebelum 

mengakses sistem. Validasi username dan password dilakukan pada sisi server menggunakan Node.js untuk menjaga 

keamanan data pasien. Fitur tersebut berperan penting dalam melindungi akses terhadap informasi sensitif agar tidak 

dapat digunakan oleh pihak yang tidak berwenang.berwenang. 

 

Gambar 6. Tampilan Form Input Rujukan oleh Bidan 
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Gambar 6 menampilkan form input yang digunakan oleh bidan untuk mengisi data pasien secara digital. Proses 

pencatatan digital tersebut menggantikan metode manual berbasis kertas yang rentan terhadap kesalahan dan risiko 

kehilangan data. Setiap entri langsung tersimpan ke dalam basis data sehingga waktu pengiriman informasi menjadi 

lebih singkat dan data dapat diakses oleh admin puskesmas secara instan. 

 

Gambar 7. Tampilan Dashboard Web Admin Puskesmas 

Gambar 7 menampilkan dashboard yang digunakan oleh admin puskesmas untuk melihat daftar pasien yang 

telah dirujuk beserta status terkini. Melalui dashboard tersebut, admin dapat memperbarui status pasien dan memantau 

seluruh proses rujukan secara menyeluruh. Desain antarmuka disusun secara minimalis agar memudahkan petugas 

puskesmas dalam membaca informasi pasien secara cepat tanpa memerlukan navigasi yang kompleks. Pemanfaatan 

teknologi web dan mobile secara terpadu meningkatkan efisiensi komunikasi antar fasilitas kesehatan. Integrasi API 

berbasis Node.js memungkinkan pembaruan status rujukan berlangsung secara sinkron, sedangkan penggunaan Flutter 

memberikan kemudahan akses bagi tenaga medis di lapangan. 

3.2 Hasil Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan semua fungsi berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Pengujian 

menggunakan metode Black Box Testing, yaitu menguji keluaran dari setiap fitur tanpa melihat kode program. Fokus 

pengujian meliputi proses login, pengisian form rujukan, pengiriman data, pembaruan status, dan validasi data. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Aplikasi Mobile Bidan 

No Menu Inputan Hasil Keterangan 

1 Login Username dan Password benar Masuk ke halaman utama Berhasil 

2 Register 
Mengisi Username dan 

Password 
Kembali ke halaman login Berhasil 

3 Form Rujukan Mengisi semua form rujukan 
Kembali ke halaman utama , dan 

muncul notifikasi berhasil 
Berhasil 

4 Beranda Klik Menu Masuk ke halaman yang dituju Berhasil 

5 Riwayat Rujukan Klik Riwayat Detail Menampilkan data Riwayat rujukan Berhasil 

6 Logout Klik tombol logout Kembali ke halaman login Berhasil 

Tabel 1 menunjukkan hasil pengujian aplikasi mobile untuk bidan menggunakan metode black box testing. 

Semua fungsi utama berjalan sesuai skenario dan menghasilkan keluaran yang benar. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Aplikasi Web Admin Puskesmas 

No Menu Inputan Hasil Keterangan 

1 Login Username dan Password benar Masuk ke halaman utama Berhasil 

2 Register Mengisi Username dan Password Masuk ke halaman Beranda Berhasil 

3 Ubah Status Mengubah Status rujukan 
Muncul notifikasi Status berhasil 

diperbarui. 
Berhasil 

4 Dashboard Klik Menu Masuk ke halaman yang dituju Berhasil 

5 Riwayat Rujukan Klik Riwayat Rujukan 
Menampilkan Riwayat Rujukan 

Pasien 
Berhasil 

6 Logout Klik tombol logout Kembali ke halaman login Berhasil 
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Tabel 2 menunjukkan hasil pengujian aplikasi web untuk admin puskesmas. Semua fitur diuji dengan skenario 

berbeda dan hasilnya berjalan sesuai rancangan. Hasil pengujian menunjukkan seluruh fitur sistem berjalan dengan 

baik. Tidak ditemukan bug mayor selama pengujian lapangan. Pada uji skenario normal, tingkat keberhasilan mencapai 

100%, sedangkan pada uji dengan data tidak valid, sistem memberikan pesan kesalahan sesuai desain validasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem telah berfungsi optimal dan siap digunakan dalam proses rujukan pasien nyata di Praktik 

Bidan Mawar. 

3.3 Pembahasan 

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian, sistem rujukan pasien berbasis web dan mobile yang dikembangkan 

memberikan solusi efektif terhadap permasalahan proses rujukan manual yang sebelumnya diterapkan di Praktik Bidan 

Mawar. Penerapan sistem digital menjadikan proses administrasi rujukan lebih cepat, efisien, serta terdokumentasi 

secara elektronik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Flutter untuk aplikasi mobile dan Node.js 

(Express.js) sebagai backend mampu mempercepat pertukaran data secara real-time antara bidan dan puskesmas. 

Integrasi MySQL sebagai basis data tunggal menjamin konsistensi serta sinkronisasi data pada kedua platform, baik 

web maupun mobile (Bailey & Biessek, 2023). 

Kebaruan penelitian terletak pada pengembangan sistem rujukan pasien dengan dukungan dua platform yang 

terhubung secara langsung. Pendekatan tersebut berbeda dari penelitian Talia et al. (2024) yang berfokus pada sistem 

berbasis web tanpa integrasi aplikasi mobile. Hasil penelitian ini sejalan dengan studi Basri et al. (2023) yang 

menekankan pentingnya digitalisasi layanan puskesmas untuk meningkatkan efisiensi pelayanan kesehatan. Melalui 

pendekatan multiplatform, sistem rujukan dapat diakses oleh tenaga kesehatan di lapangan tanpa ketergantungan pada 

perangkat komputer, sehingga memperluas jangkauan pemanfaatan teknologi informasi. 

Dengan demikian, hasil penelitian membuktikan bahwa sistem rujukan pasien berbasis web dan mobile mampu 

mempercepat pengiriman data pasien, mengurangi kesalahan pencatatan, serta meningkatkan koordinasi antara bidan 

dan puskesmas. Penerapan sistem informasi digital pada tingkat layanan kesehatan primer berpotensi besar dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan serta mendukung transformasi digital sektor kesehatan di Indonesia secara 

menyeluruh. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan proses pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem rujukan 

pasien digital terpadu berbasis web dan mobile yang dikembangkan pada Praktik Bidan Mawar berhasil memberikan 

solusi efektif terhadap kendala proses rujukan manual yang selama ini menyebabkan keterlambatan informasi, 

kesalahan pencatatan, dan kesulitan pelacakan pasien. Sistem ini mampu mempercepat proses pengiriman data rujukan, 

meningkatkan akurasi pencatatan, serta memperkuat koordinasi antara bidan dan puskesmas melalui integrasi dua 

platform yang saling terhubung dalam satu basis data MySQL. Dari sisi teknis, penggunaan Flutter untuk aplikasi 

mobile, PHP dan Node.js (Express.js) untuk pengelolaan server, serta basis data MySQL memungkinkan sinkronisasi 

data secara real-time sehingga setiap perubahan status rujukan dapat langsung terlihat di kedua platform. Pengujian 

dengan metode black box testing menunjukkan bahwa seluruh fitur utama, meliputi login, input data pasien, pengiriman 

rujukan, pembaruan status, dan logout, berfungsi dengan tingkat keberhasilan mencapai 100% pada skenario normal. 

Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan sistem informasi kesehatan terintegrasi yang bersifat multiplatform 

dan dapat diterapkan pada fasilitas pelayanan primer di Indonesia. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki 

keterbatasan, yaitu belum diintegrasikan dengan sistem rujukan rumah sakit dan belum mencakup pengujian dengan 

jumlah pengguna yang lebih luas. Penelitian lanjutan diharapkan dapat mengembangkan integrasi dengan platform 

kesehatan nasional serta menambahkan fitur notifikasi otomatis dan analisis data pasien secara longitudinal untuk 

mendukung pengambilan keputusan medis yang lebih akurat dan cepat. 
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